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Mengingat 1. 

2. 

bahwa Pemer intahan Kota Palembang berkewajiban 
member ikan per l indungan dan pengakuan terhadap 
penentuan s ta tus pr ibadi dan s ta tus h u k u m atas setiap 
Per is t iwa Kependudukan dan Per ist iwa Penting yang 
d ia lami penduduk Kota Palembang yang berada d i da lam 
dan/a tau d i luar Wi layah Ko ta Palembang; 

bahwa dengan be r l akunya Undang-Undang Nomor 24 
T a h u n 2 0 1 3 tentang Pe rubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2006 tentang Admin is t ras i 
Kependudukan, per lu m e l akukan penyesuaian terhadap 
Pera turan Dae rah Ko ta Palembang Nomor 30 T a h u n 2 0 1 1 
tentang Penyelenggaraan Admin is t ras i Kependudukan dan 
Ret r ibus i Penggantian B i a y a Cetak K a r t u T a n d a Penduduk 
dan A k t a Ca ta tan S ip i l ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu di tetapkan Pera turan 
Daerah tentang Penyelenggaraan Admin is t ras i 
Kependudukan di Kota Palembang. 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indones ia T a h u n 1945; 

Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I dan Kotapraja di Sumate ra 
Se latan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 7 3 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 1821); 

3 . Undang-Undang 



3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2006 tentang 
Admin is t ras i Kependudukan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2006 Nomor 124, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4674) sebagaimana telah 
d iubah dengan Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2013 
tentang Pe rubahan Atas Undang-Undang Nomor 2 3 T a h u n 
2006 tentng Admin is t ras i Kependudukan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 232 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5475) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indones ia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah menjadi Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 37 T a h u n 2007 tentang 
Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2006 
tentang Admin is t ras i Kependudukan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 80, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4736) 
sebagaimana telah d iubah dengan Pera turan Pemerintah 
Nomor 102 T a h u n 2012 tentang Perubahan Atas Pera turan 
Pemer intah Nomor 37 T a h u n 2007 tentang Pe l aksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2006 tentang 
Admin is t ras i Kependudukan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2012 Nomor 265 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5373) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA P A L E M B A N G 

dan 

WAL IKOTA P A L E M B A N G 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R A A N 
ADMIN ISTRAS I K E P E N D U D U K A N 

B A B l 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 ; 

Da l am Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 
1. Kota ada lah Kota Palembang. 

2. Pemer intah 



2. Pemerintah Kota ada lah Pemerintah Kota Palembang. 
3 . Menteri ada lah Menteri yang bertanggung j awab da lam 

u r u s a n pemer intahan da lam negeri. 
4. Wal ikota ada lah Wal ikota Palembang. 
5. Ins tans i Pe laksana ada lah D inas Kependudukan dan 

Pencatatan S ip i l Ko ta Palembang a t au sebutan l a i nnya 
yang bertanggungjawab dan berwenang me l aksanakan 
pe layanan da lam u r u s a n penyelenggaraan admin is t ras i 
kependudukan. 

6. Penyelenggaraan admin is t ras i kependudukan ada lah 
penyelenggaraan rangka ian kegiatan penataan dan 
penert iban da lam penerbitan dokumen dan data 
kependudukan mela lu i pendaftaran penduduk, pencatatan 
s ip i l , pengelolaan informasi admin is t ras i kependudukan 
serta pendayagunaan has i lnya u n t u k pe layanan publ ik 
dan pembangunan sektor la in . 

7. Pendudxik ada lah Warga Negara Indones ia d a n Orang 
As ing yang bertempat tinggal di Indonesia. 

8. Dokumen Kependudukan ada lah dokumen resmi yang 
di terbi tkan oleh Ins tans i Pe l aksana yang mempunya i 
k ekua tan h u k u m sebagai alat buk t i autent ik yang 
d ihas i l kan dar i Pe layanan Pendaftaran Penduduk dan 
Pencatatan Sip i l . 

9. Da ta kependudukan ada lah data perseorangan dan/a tau 
data agregat yang t e rs t ruktur sebagai has i l dar i kegiatan 
Pendaftai-an Penduduk dan Pencatatan Sip i l . 

10. Pendaftaran Penduduk ada lah pencatatan biodata 
penduduk, pencatatan a tas pelaporan Per is t iwa 
Kependudukan dan pendataan p( ;nduduk rentan 
administi-asi kependudukan serta penerbitan dokumen 
penduduk berupa k a r t u identitas a t au sura t keterangan 
kependudukan. 

1 1 . Per is t iwa Kependudukan ada lah kejadian yang d ia lami 
penduduk yang h a m s di laporkan ka r ena membawa akibat 
terhadap penerbitan a t au perubahan K a r t u Ke luarga (KK) , 
K a r t u T a n d a Penduduk (KTP), dan/a tau S u r a t Keterangan 
Kependudukan l a innya mel iputi p indah datang, perubahan 
a lamat , serta perubahan s ta tus tinggal terbatas menjadi 
tinggal tetap. 

12. Per ist iwa Penting ada lah ke jadian yang d ia lami seseorang 
mel iput i ke lah i ran , kemat ian, l ah i r mat i , perkawinan, 
perceraian, pengakuan anak , pengesahan anak , 
pengangkatan anak , perubahan nama , dan perubahan 
s ta tus kewarganegaraan. 

13. Da t a BavSe Kependudukan ada lah k u m p u l a n elemen data 
penduduk yang bers tuktur yang diperoleh dar i has i l 
kegiatan penyelenggaraan pendaftaran penduduk. 

14. Nomor I n d u k Kependudukan yang se lan jutnya dis ingkat 
dengan NIK ada lah Nomor Identitas kependudukan yang 
bersi fat u n i k / k h a s , tunggal dan mc lekat pada seseorang 
yang terdaftar sebagai penduduk Indonesia. 

15. K a r t u 



15. K a r t u Ke luarga yang se lan jutnya dis ingkat dengan K K 
ada lah K a r t u Identitas Ke luarga yang memuat data 
tentang nama , s u s u n a n dan hubungan da lam keluarga, 
serta identitas anggota keluarga. 

16. K a r t u tanda Penduduk E lek t ron ik yang se lan jutnya 
d is ingkat KTP-e l ada lah K a r t u T a n d a Penduduk yang 
lengkapi cip yang merupakan identitas r esmi penduduk 
sebagai buk t i d ir i yang di terbi tkan oleh Ins t ans i Pe laksana . 

17. Warga Negara Indonesia yang se lanjutnya dis ingkat WNI 
ada lah orang-orang B a n g s a Indonesia As l i dan orang-
orang bangsa la in yang d i s ahkan dengan undang-undang 
sebagai Warga Negara Indonesia. 

18. Orang As ing ada lah orang yang b u k a n Warga Negara 
Indonesia. 

19. Warga Negara Indonesia (WNI) Tinggal Sementara ada lah 
setiap Warga Negara Indonesia yang datang dar i lua r 
daerah u n t u k bertempat t i n ^ a l sementara d i luar domisi l i 
a t a u tempat tinggalnya. 

20 . I z in Ting^jal Terbatas ada lah iz in tinggal yang d iber ikan 
pada Orang As ing u n t u k tinggal d iwi layah Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia da lam j a n g k a w a k t u yang 
terbatas sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-
undangan. 

2 1 . I z in Tinggal Tetap ada lah iz in tinggal yang d iber ikan pada 
Orang As ing u n t u k tinggal menetap di w i layah Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia sesua i dengan ketentuan 
pera turan perundang-undangan. 

22 . S u r a t Keterangan Tempat Tinggal yang se lan jutnya 
dis ingkat S K T T ada lah sura t keterangan yang 
d ike luarkan oleh Ins t ans i Pe laksana yang d iber ikan 
kepada orang as ing yang telah mempunyai izin tinggal 
terbatas yang d ike luarkan oleh ins tans i yang berwenang 
da lam j a n g k a w a k t u tertentu. 

2 3 . Petugas Register ada lah pegawai yang d iber ikan tugas dan 
tanggung j awab member ikan pe layanan pelaporan 
Per is t iwa Kependudukan dan Per is t iwa Penting serta 
pengelolaan dan penyaj ian Da ta Kependudukan di 
Ke iu rahan dan Kecamatan . 

24 . S is tem Informasi Admin is t ras i Kependudukan yang 
se lan jutnya dis ingkat S IAK , ada lah s istem informasi yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan komun ikas i u n t u k 
memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan dit ingkat Penyelenggaraan dan In s t ans i 
Pe l aksana sebagai s a t u kesa tuan . 

25 . S i s t em Informasi Admin is t ras i Kependudukan yang 
se lan jutnya dis ingkat S IAK , ada lah sistem informasi yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan komun ikas i u n t u k 
memfasi l i tas i pengelolaan. informasi admin is t ras i 
kependudukan dit ingkat Penyelenggaraan dan In s t ans i 
Pe l aksana sebagai s a tu kesa tuan . 

26 . Orang 



26. Orang As ing Tinggal Terbatas ada lah Orang As ing yang 
berada da lam j a n g k a walctu terbatas dar i i ns tans i yang 
berwenang. 

27 . Orang As ing Tinggal Tetap ada lah Orang As ing yang 
berada da lam wilayalri Negara Kesa tuan Republ ik Indones ia 
d a n te lah mendapat i z in tinggal tetap dar i i n s t ans i yang 
berwenang. 

28. Penduduk Rentan Admin is t ras i Kependudukan yang 
se lan jutnya disebut Penduduk Rentan Admin is t ras i 
Kependudukan ada lah penduduk yang mengalami 
hambatan da lam memperoleh dokumen penduduk yang 
d isebabkan oleh bencana a lam, bencana sosia l dan orang 
terlantar. 

29 . Biodata Penduduk ada lah keterangan yang beris i elemen 
data tentang j a t i d ir i , informasi dasar serta r iwayat 
perkembangan dan perubahan keadaan yang d ia lami oleh 
penduduk se jak s a a l ke l ah i ran . 

30. P indah Datang Penduduk ada lah perubahan lokas i tempat 
tinggal u n t u k menetap ka r ena perp indahan d a i i tempat 
l ama ke tempat yang baru . 

3 1 . L a h i r Mati ada lah s u a t u ke jadian d imana seseorang bayi 
pada saat d i l ah i rkan telah t idak m e n u n j u k k a n tanda-
tanda keh idupan dan l amanya da lam kandungan pal ing 
sedikit 28 (dua p u l u h delapan) minggu. 

32 . A k t a Pencatatan S ip i l ada lah A k t a yang d i terbi tkan oleh 
Ins t ans i Pe l aksana yang merupakan alat buk t i autent ik 
mengenai ke lah i ran , perkawinan, perceraian, kemat ian, 
pengesahan dan pengakuan anak . 

33 . Ku t i pan Ak ta Pencatatan S ip i l ada lah Ku t i pan dar i Ak ta -
A k t a Pencatatan S ip i l yang d iber ikan kepada penduduk. 

34 . Perubahan A k t a ada lah p embahan yang terjadi pada A k t a 
Pencatatan S ip i l sebagai ak ibat pada perubahan data. 

35 . Ku t i pan A k t a Kedua dan seterusnya ada lah Ku t i pan Ak ta -
A k t a Pencatatan S ip i l Kedua dan se terusnya yang dapat 
diterbitk^m oleh Ins tans i Pe l aksana ka r ena keterangan dar i 
p ihak yang berwenang. 

36 . Sa l i nan A k t a ada lah sa l inan lengkap i s i A k t a Pencatatan 
S ip i l yang di terbi tkan Ins tans i Pe l aksana a tas permintaan 
pemohon. 

37 . Pengakuan A n a k ada lah pengakuan secara h u k u m dar i 
seorang bapak terhadap a n a k n y a ka r ena lah i r d i luar 
i ka tan perkawinan yang s a h atas persetujuan i bu 
kandung a n a k tersebut. 

38 . Pengangkatan A n a k ada lah perbuatan h u k u m u n t u k 
menga l ihkan h a k a n a k dar i l ingkungan k e k u a s a a n 
ke luarga orang tua , wa l l yang sah , a t au orang l a in yang 
bertanggungjawab atas perawatan, pendid ikan dan 
member ikan a n a k tersebut ke da lam l ingkungan ke luarga 
orang t u a angkatnya berdasarkan pu tusan a t au penetapan 
pengadilan yang be rkekuatan h u k u m tetap. 

39 . Pengesahan 



39. PengesaJian A n a k ada lah pengesahan s ta tus h u k u m 
seorang anak yang lahir d i luar i ka tan perkawinan yang 
sah , menjadi anak s a h sepasang s u a m i is t r i . 

40 . Pencatatan S ip i l ada lah kegiatan pencatatan per is t iwa 
penting yang d ia lami oleh seseorang da lam Register 
Pencatatan S ip i l pada I n s t a n s i Pe laksana . 

4 1 . Pejabat Pencatatan S ip i l ada lah pejabat yang m e l a k u k a n 
pencatatan Per ist iwa penting yang d ia lami seseorang pada 
Ins tans i Pe laksana yang pengangkatannya d idasa rkan 
pada pera turan perundang-undangan. 

42 . K a n tor U r u s a n Agama yang se lan jutnya dis ingkat K U A 
ada lah sa tuan ker ja yang me l aksanakan Pencatatan 
N ikah, Ta lak , Cera i dan R u j u k bagi penduduk yang 
beragama I s l am. 

43 . Pengarahan Mobilitas Penduduk ada lah upaya u n t u k 
mencapad persebaran penduduk secara optimal, 
be rdasarkan pada kese imbangan a n t a r a j u m l a h penduduk 
dengan daya dukung a lam, daya d ukung l ingkungan 
b inaan, dan daya tampung l ingkungan sosial . 

44 . K a r t u Identitas Anak yang se lanjutnya dis ingkat menjadi 
K IA ada lah identitas resmi a n a k sebagai buk t i d ir i a n a k 
yang berus ia k u r a n g dar i 17 t a h u n dan be lum men ikah 
yang di terbi tkan oleh D inas Kependudukan dan 
Pencatatan Sip i l Kabupaten/Kota . 

45 . Petugas K h u s u s ada lah petugas yang d i tun juk oleh 
ins tans i yang berwenang u n t u k me l aksanakan tugas 
keamanan negara sesua i pera turan perundang-undangan. 

B A B I I 

H A K DAN K E W A J I B A N 

Bag ian Kesa tu 

Penduduk dan Penyelenggara 

Pasa l 2 

Setiap Penduduk mempunya i h a k u n t u k memperoleh: 
a. dokumen Kependudukan; 
b. pe layanan yang s a m a da lam Pendaftaran Penduduk dan 

Pencatatan S ip i l ; 
c. per l indungan atas data pribadi; 
d. kepast ian h u k u m atas kepemi l ikan dokumen; 
e. informasi mengenai data has i l Pendaftaran Penduduk dan 

Pencatatan S ip i l a tas d i r inya dan/a tau ke luarganya; dan 
f. ganti rugi dan pemul ihan n a m a ba ik sebagai ak ibat 

kesa lahan da lam pendaftaran penduduk dan pencatatan 
s ip i l serta penyalahgunaan data pribadi oleh ins tans i 
pe laksana . 

Pasa l 3 



Pasa l 3 

Set iap Penduduk WNI yang berada di Kota Palembang 
wajib melapor Per ist iwa Kependudukan dan Per is t iwa 
Penting yang d ia lami kepada Ins tans i Pe l aksana mela lu i 
K e i u r a h a n setempat dengan membawa persyara tan yang 
sesua i dengan ketentuan Pendaftaran Penduduk dan 
Pencatatan Sip i l . 
Pemerintfih Daerah berkewajiban dan bertanggungjawab 
menyelenggarakan u r u s a n admin is t ras i kependudukan, 
yang d i l akukan oleh Wal ikota dengan kewenangan 
mel iputi : 
a . me l aksanakan koordinasi penyelenggaraan admin is t ras i 

kependudukan; 
b. membentuk Ins tans i Pe laksana yang tugas dan 

fungsinya di bidang admin is t ras i kependudukan; 
c. meny iapkan pengaturan tekn is penyelenggaraan 

admin is t ras i kependudukan sesua i dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

d. me l akuk an pembinaan dan sosial isasf penyelenggaraan 
admin is t ras i kependudukan; 

e. me l aksanakan kegiatan pe layanan masyaraka t dibidang 
admin is t ras i kependudukan; 

f. menugaskan kepada Camat u n t u k menyelenggarakan 
sebagian admin is t ras i kependudukan berdasarkan 
tugas pembantuan; 

g. menyaj ikan data kependudukan berska la daerah 
berasa l da r i da ta kependudukan yang te lah 
d ikonsol idas ikan dan d ibers ihkan oleh kementer ian 
yang bertanggung j awab da lam u r u s a n Pemerintah 
Da l am Negeri; dan 

h . koordinasi pengawasan atas pen5'elenggaraan 
admin is t ras i kependudukan. 

Pe laksanaan wewenang sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d iatur da lam peraturan Wal ikota sesua i pera turan 
perundang-undangan. 

Bag ian Kedua 

Ins t ans i Pe laksana 

Pasa l 4 

Kewaj iban Ins tans i Pe laksa j ia da lam me l aksanakan 
admin is t ras i kependudukan, mel iputi : 
a . mendaftar per ist iwa kependudukan dan mencatat 

Per ist iwa Penting; 
b. member ikan pelayanan yang s a m a dan profesional 

kepada setiap penduduk atas laporan Peristiwa 
Kependudukan dan Per ist iwa Penting; 

c. mencetak, menerbi tkan dan mendis t r ibus ikan dokumen 
kependudukan ; 

d. mendokumentas ikan 



d. mendokumentas ikan has i l pendaftaran penduduk dan 
pencatatan sipi l ; 

e. menjamin ke rahas ian dan keamanan data atas 
Per is t iwa Kependudukan dan Per ist iwa Penting; dan 

f. melakiakan ver i f ikasi dan va l idas i a tas informasi yang 
d i sampa ikan oleh penduduk da l am pe layanan 
pendaftaran penduduk dan pencatatan s ipi l . 

(2) Kewaj iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
u n t u k Pencatatan Nikah, Ta lak , Cera i , dan R u j u k bagi 
penduduk yang beragama I s l am d i l a k u k a n oleh pegawai 
pencatat pada KUA Kecamatan . 

(3) Pe layanan Pencatatan S ip i l pada t ingkat kecamatan 
d i l a k u k a n oleh UPTD Ins t ans i Pe l aksana dengan 
kewenangan menerbi tkan A k t a Pencatatan Sip i l . 

(4) Kewaj iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 
persyaratan dan tata c a r a Pencatatan Per is t iwa Penting 
bagi Penduduk yang agamanya be lum d i aku i sebagai 
agama menuru t peraturan perundang-undangan a t a u bagi 
penghayat kepercayaan berpedoman pada pera turan 
perundang-undangan. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai UPTD Ins tans i Pe l aksana 
sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan prioritas 
pembentukannya d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 5 

(1) Kewenangan Ins tans i Pe laksana da lam menyelenggarakan 
u r u s a n admin is t ras i kependudukan, mel iputi : 
a . memperoleh keterangan dan data yang benar ser ta 

dapat dipertanggungjawabkan tentang Peristiwa 
Kependudukan dan Per ist iwa Penting yang di laporkan 
penduduk; 

b. memperoleh data mengenai Per is t iwa Penting yang 
d ia lami oleh penduduk atas dasar p u t u s a n a tau 
penetapan pengadilan; 

c. member ikan keterangan atas Per ist iwa Kependudukan 
dan Per is t iwa Penting u n t u k kepentingan penyel idikan, 
penyid ikan dan pembukt ian dipengadilan; dan 

d. mengelola data dan mendayagunakan informasi has i l 
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan S ip i l u n t u k 
kepentingan pembangunan 

(2) Se la in kewenangan yang d imaksud pada ayat (1), I n s t ans i 
Pe l aksana mempunya i kewenangan u n t u k mendapatkan 
data has i l pencatatan per ist iwa perkawinan, perceraian, 
dan r u j u k bagi penduduk yang beragama I s l am dar i K U A 
Kecamatan . 

P a s a l 6 



Pasa l 6 

Pejabat Pencatatan S ip i l mempunya i kewenangan m e l a k u k a n 
ver i f ikasi kebenaran data, me l ak ukan pembukt ian pencatatan 
atas n a m a j aba tannya , mencatat data da lam Register A k t a 
Pencatatan S ip i l , menerb i tkan K u t i p a n A k t a Pencatatan S ip i l 
dan membuat Ca ta tan Pinggir pada Akta -Akta Pencatatan S ip i l . 

Pasa l 7 

(1) Petugas Registrasi membantu l u r a h dan Ins t ans i 
Pe l aksana da lam Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan 
Sip i l . 

(2) Petugas Registrasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
diangkat dan diberhent ikan oleh Wal ikota dar i pegawai 
negeri s ip i l yang memenuhi persyaratan. 

(3) Ke tentuan lebih lan ju t mengenai pedoman pengangkatan 
dan pemberhentian serta tugas pokok Petugas Registrasi 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam 
Pera turan Walikota. 

B A B I I I 

PENDAFTARAN P E N D U D U K 

Bag ian Kesa tu 

Nomor I n d u k Kependudukan 

Pasa l 8 i 

(1) Setiap penduduk wajib memi l ik i NIK. 
(2) N IK sebagaimana dimalcsud pada ayat (1) be r laku s eumur 

h idup dan se lamanya, yang d iber ikan oleh In s t ans i 
Pe laksana kepada setiap penduduk setelah d i l a k u k a n 
pencatatan biodata. 

(3) NIK sebagaimana d imaksud p-ada ayat (1) d i can tumkan 
dalam setiap dokumen kependudukan dan di jadikan dasar 
penerbitan dokumen identitas la innya . 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan, ta ta c a r a 
dan ruang l ingkup penerbitan dokumen identitas l a innya , 
ser ta pencantuman NIK d iatur dengan Pera^-uran Wal ikota. 

Bag ian Kedua 

Pendaftaran Per is t iwa Kependudukan 

Paragraf 1 

Perubahan A lamat 

Pasa l 9 



Pasa l 9 

(1) Da l am hal terjadi pe rubahan a lamat Penduduk, I n s t ans i 
Pe laksana wajib menyelenggarakan penerbitan perubahan 
dokumen Pendaftaran Penduduk. 

(2) Ke tentuan lebih lan ju t mengenai persyara tan d a n t a ta c a r a 
penerbitan perubahan dokumen Pendaftaran Penduduk 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur da lam 
Pera turan Walikota. 

Paragraf 2 

P indah Datang Penduduk da lam Wi layah Negara Kesa tuan 
Republ ik Indonesia 

Pasa l 10 

(1) Penduduk WNI yang p indah da lam w i l ayah Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia wajib melapor kepada 
Ins t ans i Pe l aksana di daerah asa l u n t u k mendapatkan 
S u r a t Keterangan P indah. 

(2) P indah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 
berdomisi l inya Penduduk di a lamat yang ba ru u n t u k 
w a k t u lebih dar i 1 (satu) t a h u n a tau berdasarkan 
kebu tuhan yang bersangkutan u n t u k w a k t u yang k u r a n g 
dar i 1 (satu) t ahun . 

(3) B e r d a s a r k a n S u r a t Keterangan P indah sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) Penduduk yang bersangkutan 
wajib melapor kepada In s t ans i Pe l aksana vli daerahtu juan 
u n t u k penerbitan S u r a t Keterangan P indah Datang. 

(4) Su ra t Keterangan P indah Datang sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3) d igunakansebagai dasar perubahan a t au 
penerbitan K K dan K T P bagi Penduduk yangbersangkutan. 

Pasa l 11 

(1) Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Terbatas dan 
Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Tetap yang p indah 
da lam wi layah Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia wajib 
me laporkan r encana kep indahannya kepada I n s t a n s i 
Pe l aksana di daerah asa l . 

(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
I n s t ans i Pe laksana mendaftar dan menerb i tkan S u r a t 
Keterangan P indah Datang. 

(3) Orang As ing sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
melaporkan kedatangan kepada Ins tans i Pe l aksana di 
daerah tu juan pal ing lambat 30 (tiga puluh) ha r i sejak 
di terbi tkan Sura t Keterangan P indah Datang. 

(4) S u r a t Keterangan P indah Datang sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) d i gunakan sebagai dasar perubahan a t a u 
penerbitan K K , K T P , a t a u S u r a t Keterangan Indones ia bagi 
Orang As ing yang bersangkutan. 

Paragraf 3 



Paragraf 3 

P indah Datang Antar INfegara 

Pasa l 12 

(1) Penduduk WNI yang p indah ke lua r negeri wajib 
melaporkan rencana kep indahannya kepada Ins t ans i 
Pe laksana. 

(2) Be rdasa rkan laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), I ns tans i Pe laksana mendaftar dan menerb i tkan S u r a t 
Keterangan P indah ke L u a r Negeri. 

(3) Penduduk WNI yang telah p inaah sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) dan berstatus menetap di lua r negeri wajib 
melaporkan kepada Perwak i lan Republ ik Indonesia paling 
lambat 30 (tiga puluh) ha r i sejak kedatangaimya. 

Pasa l 13 

(1) WNI yang datang dar i lua r negeri v/ajib melaporkan 
kedatangannya kepada Ins tans i Pe laksana pal ing lambat 
14 (empat belas) ha r i sejak tanggal kedatangan. 

(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), I ns tans i Pe laksana mendaftar dan menerb i tkan S u r a t 
Keterangan Datang dar i L u a r Negeri sebagai dasar 
penerbitan KK dan K T P . 

Pasa l 14 

(1) Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Terbatas yang 
datang dar i luar negeri dan Orang As ing yang memi l ik i iz in 
l a innya yang telah berubah s ta tus sebagai pemegang Iz in 
Tinggal Terbatas yang berencana bertempat tinggal di 
w i layah Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia wajib 
melaporkan kepada In s t ans i Pe l aksana pal ing lambat 14 
(empat belas) ha r i sejak di terbi tkan I z in Tinggal Terbatas. 

(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), I ns tans i Pe laksana mendaftar dan menerb i tkan S u r a t 
Keterangan Tempat Tinggal. 

(3) Masa ber laku S u r a t Keterangan Tempat Tinggal 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sesua ikan dengan 
m a s a ber laku I z in Tinggal Terbatas. 

(4) S u r a t Keterangan Tempat Tinggal sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) wajib d ibawa pada saat berpergian. 

P a s a l 15 

(1) Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Terbatas yang telah 
berubah s ta tus menjadi Orang As ing yang memi l ik i I z in 
Tinggal Tetap wajib melaporkan kepada Ins t ans i Pe l aksana 
pal ing lambat 14 (empat belas) ha r i sejak di terbi tkan I z in 
Tinggal Tetap. 

(2) B e r d a s a r k a n 



(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), I ns tans i Pe laksana mendaftar dan menerbi tkan K K dan 
K T P . 

Pasa l 16 

(1) Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Terbatas a t au 
Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Tetap yang a k a n 
p indah ke lua r negeri wajib melaporkan kepada Ins t ans i 
Pe laksana pal ing lamhat 14 (empat belas) ha r i sebelum 
rencana kep indahannya . 

(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), I n s t ans i Pe l aksana me l akukan pendaftaran. 

Pasa l 17 

(1) Orang As ing yang memi l ik i S K T T a t au K K dan KTP-e l Kota 
Palembang, dan a k a n p indah ke L u a r Negeri wajib 
melaporkan kep indahannya kepada Ins tans i Pe laksana 
pal ing lambat 14 (empat belas) ha r i sebelum pindah. 

(2) B e r d a s a r k a n laporan yang d imaksud pada ayat (1) Ins tans i 
Pe l aksana m e l a k u k a n pendaftaran. 

Paragraf 4 

Pendaftaran Penduduk Yang T idak Mampu Mendaftarkan Sendir i 

Pasa l 18 

(1) Penduduk yang t idak m a m p u me laksanakan sendir i 
pelaporan terhadap Per is t iwa Kependudukan yang 
menyangkut d i r inya sendir i dapat meminta ban tuan 
kepada Ins tans i Pe laksana a t au meminta ban tuan dar i 
orang la in . 

(2) Ketentuan mengensd pelaporan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) d iatur lebih lanjut dengan Pera turan 
Wal ikota. 

Paragraf 5 

Pendataan Penduduk Rentan Admin is t ras i Kependudukan 

Pasa l 19 

(1) I n s t ans i Pe laksana wajib me l akukan pendataan penduduk 
Ren tan Admin is t ras i Kependudukan. 

(2) Has i l pendataan penduduk Rentan Admin is t ras i 
Kependudukan d igunakan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d iatur lebih lanjut dengan Pera turan Wal ikota. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai teknis pe lasanaan 
pendataan penduduk Ren tan Admin is t ras i Kependudukan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur lebih lanjut 
dengan Pera turan Wal ikota. 

B A B IV 



B A B IV 
hi 

DATA DAN D O K U M E N K E P E N D U D U K A N 

Bag ian Kesa tu 

Da t a Kependudukan 

Pasa l 20 

(1) Da ta Kependudukan terdiri dar i data perseorangan 
dan/a tau data agregat penduduk. 

(2) D a t a Perseorangan mel iputi : 
a. nomor K K ; 
b. NIK; 
c. n a m a lengkap; 
d. jenis ke lamin ; 
e. tempat lahir ; 
f. tanggal / bu l an / t ahun lah i r ; 
g. golongan darah; 
h . agama/kepercayaan; 
i . s ta tus perkawinan; 
j . s ta tus hubungan da lam keluarga; 
k. cacat fisik dan/a tau cacat menta l ; 
1. pendidikan terahir; 
m. jen is pekerjaan; 
n . NIK i bu kandung ; 
o. n a m a ibu kandung ; 
p. NIK ayah ; 
q. n a m a ayah ; 
r. a lamat sebelumnya; 
s. a lamat sekarang; 
t. kepemi l ikan A k t a Ke lah i ran ; <̂  
u . nomor Akte Ke lah i ran ; 
V. kepemi l ikan A k t a P e r k a w i n a n / B u k u N ikah ; 
w. nomor A k t a Perkawinan / B ?Jiku N ikah; 
X . tanggal perkawinan; 
y. kepemi l ikan A k t a Perceraian; 
z. nomor A k t a Perceraian; 
aa . tanggal perceraian; 
bb. s i d i k j a r i ; 
cc. i r i s mata ; 
dd. tanda tangan; dan 
ee. elemen data Isdnnya yang merupakan aib seseorang. 

(3) U n t u k kebu tuhan daerah, se la in data perseorangan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2), I ns tans i Pe l aksana 
dapat meminta data tambahan dengan membuat formulir. 

(4) Da ta Agregat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
meliputi himpunan data perseorangan yang berupa data 
kuant i ta t i f dan data kual itat i f . 

(5) Pemanfaatan 



(5) Pemanfaatan Data. Perseorangan Penduduk sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h a m s mendapatkan iz in dar i 
Wal ikota. 

(6) Persyaratan dan tata ca ra u n t u k memdapatkan iz in dar i 
Wal ikota sebagaimana d imaksud pada ayat (5) d iatur lebih 
lanjut dengan Peraturan Wal ikota. 

(7) Agama/kepercayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u m f h bagi penduduk yang agamanya be lum d iaku i 
sebagai agama berdasarkan ketentuan pera turan 
pemndang-undangan a tau bagi penghayat kepercayaan 
t idak d i i s ikan da lam KTP-e l , tetapi tetap d i layani dan 
dicatat da lam database kependudukan . 

Bag ian Kedua 

Dokumen Kependudukan 

Pasa l 2 1 
(1) Dokumen Kependudukan mel iputi : 

a . biodata Penduduk; 
b. K K ; 
c. KTP-e l ; 
d. su ra t keterangan kependudukan; dan 
e. a k t a pencatatan s ip i l . 

(2) S u r a t Keterangan Kependudukan sebagaiix.ana d imaksud 
pada ayat (1) h u m f d mel iputi : 
a . sura t keterangan p indah; 
b. sura t keterangan p indah datang; 
c. su ra t keterangan p indah ke lua r negeri; 
d. sura t keterangan datang dar i lua r negeri; 
e. su ra t keterangan tempat tinggal; 
f. su ra t keterangan ke lah i ran ; 
g. su ra t keterangan lahir mat i ; 
h . sura t keterangan kemat ian ; 
i . su ra t keterangan pembata lan pe rn ikahan ; 
j . su ra t keterangan pembatalan perceraian; 
k . sura t keterangan pengganti tanda identitas; dan 
1. su ra t keterangan pencatatan sipi l . 

(3) B iodata Penduduk, K K , KTP-e l , S u r a t Keterangan P indah 
Penduduk Orang As ing di Daerah , S u r a t Keterangan 
P indah ke L u a r Negeri, S u r a t Keterangan Datang dar i L u a r 
Negeri, S K T T u n t u k Orang As ing yang memi l ik i I z in Tinggal 
Terbatas , S u r a t Keterangan Ke lah i ran u n t u k Orang Asing, 
S u r a t Keterangan lah i r Mati u n t u k Orang Asing, S u r a t 
Keterangan Kemat ian u n t u k Orang Asing, S u r a t 
Keterangan Pembata lan Pe rkaw inan , S u r a t Keterangan 
Pembata lan Perceraian dan S u r a t Keterangan Pengganti 
T a n d a Identitas, di terbitkan dan d i tanda tangani oleh 
Kepa la Ins tans i Pe laksana. 

(4) S u r a t 



(4) S u r a t Keterangan P indE ih Penduduk WNI antar Kecamatan 
da lam s a t u daerah, Su ra t Keterangan P indah Datang 
Penduduk WNI antar Kecamatan da lam sa tu daerah 
di terbi tkan dan d i tanda tangani oleh Camat a tas n a m a 
Kepa la Ins t ans i Pe laksana. 

(5) S u r a t Keterangan P indah Datang Penduduk WNI da lam 
sa tu Ke iu rahan , Su ra t Keterangan P indah Datang 
Penduduk WNI antar Ke iu r ah an dalam s a t u Kecamatan , 
S u r a t Keterangan Ke lah i ran u n t u k WNI, S u r a t Keterangan 
L a h i r Mati u n t u k WNI, S u r a t Keterangan Kemat ian u n t u k 
WNI diterbitkan dan ditandatangani oleh L u r a h a tas n a m a 
Kepa la I n s t ans i Pelal<sana. 

Paragraf 1 

Biodata Penduduk 

Pasa l 22 -

B iodata Penduduk pal ing sedikit memuat keterangan tentang 
nama , tempat dan tanggal lah ir , a lamat dan j a t i d ir i l a innya 
secara lengkap, serta pe rubahan data sehubungan dengan 
Per is t iwa Kependudukan dan Per is t iwa Penting yang d ia lami . 

Paragraf 2 

K a r t u Ke luarga 

Pasa l 23 

(1) K K memuat keterangan mengenai kolom nomor K K , n a m a 
lengkap kepa la ke luarga dan anggota keluarga, NIK, j en i s 
ke lamin , a lamat, tempat lahir , tanggal lah ir , 
agama,pendidikan, pekerjaan, s ta tus perkawinan, s ta tus 
hubungan da lam keluarga, kewarganegaraan, dokumen 
imigrasi, nama orang tua . 

(2) Keterangan mengenai kolom agama sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) bagi Penduduk yang agamanya 
be lum d iaku i sebagai agama sesua i dengan ketentuan 
Pera turan Perundang-undangan a t a u bagi penghayat 
kepercayaan t idak di is i , tetapi tetap d i layani daj i dicatat 
da lam database Kependudukan. 

(3) Nomor K K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) be r laku 
u n t u k se lamanya, kecua l i terjadi perubahan kepa la 
ke luarga. 

(4) K K diterbitkan dan d iber ikan oleh Ins tans i Pe l aksana 
kepada Penduduk Warga Negara Indonesia dan Orang 
As ing yang memi l ik i I z in Tinggal Tetap. 

(5) K K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i jad ikan sa lah 
s a t u dasar penerbitan KTP-e l . 

Pasa l 24 



Pasa l 24 

(1) P e n d u d u k W a r g a Negara Indones i a d a n O r a n g A s i n g 
y a n g m e m i l i k i I z i n T ingga l Te tap h a n y a d ipe rbo l ehkan 
terdaftar d a l a m 1 (satu) K K . 

(2) P e r u b a h a n s u s u n a n k e l u a r g a d a l a m K K wa j ib 
d i l apo rkan k e p a d a I n s t a n s i P e l a k s a n a se lambat -
l a n i b a t n y a 3 0 (tiga pu luh ) h a r i s e jak t e r j ad inya 
perubaluan. 

(3) B e r d a s a i ' k a n l apo ran s ebaga imana d i m a k s u d p a d a 
aya t (2) I n s t a n s i P e l a k s a n a menda f tar d a n 
m e n e r b i t k a n K K . 

Paragraf 3 

K a r t u T a n d a Penduduk E lek t ron ik 

Pasa l 25 

(1) KTP-e l u n t u k : 
a . warga negara Indonesia m a s a be r l akunya s eumur 

h idup; dan 
b. orang as ing m a s a be r l akunya d i s esua ikan dengan 

m a s a be r l akunya I z in Tingged Tetap. 
(2) Da l am h a l terjadi perubahan elemen, data r u s a k , a t au 

hi lang, Penduduk pemil ik KTP-e l wajib melaporkan kepada 
Ins t ans i Pe l aksana u n t u k d i l a k u k a n perubahan a t a u 
penggantian. 

(3) Penduduk yang te lah memi l ik i KTP-e l wajib membawanya 
pada saat bepergian. 

Pasa l 26 

(1) Penduduk WNI dan Orang As ing yang memi l ik i I z in 
Tinggal Tetap dan telah be rumur 17 ( tu juh belas) t a h u n 
a t a u telah k a w i n a t au p e m a h kaw in wajib memilil-n 
KTP-e l . 

(2) Orang As ing yang mengikut i s ta tus orang tuanya yang 
memi l ik i I z in Tinggal Tetap dan s u d a h be rumur 17 ( tujuh 
belas) t a h u n wajib memi l ik i KTP-e l . 

(3) KTP-e l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan (2) 
be r laku secara nas ional . 

(4) Setiap Penduduk sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h a n y a memi l ik i 1 (satu) KTP-e l . 

(5) Prosedur dan persyaratan pembuatan KTP-e l se lan jutnya 
di tetapkan dengan Pera turan Wal ikota. 

Paragraf 4 



Paragraf 4 

K a r t u Identitas A n a k 

P a s a l 27 

(1) K IA bertujuan u n t u k xneningkatkan pendataaan, 
per l indungan dan pe layanan pub l ik ser ta sebagai u p a y a 
member ikan per l indungan dan pemenuhan h a k 
konst i tus ional warga Negara. 

(2) Masa ber laku K a r t u Identitas A n a k WNI sampa i a n a k 
berus ia 17 t a h u n k u r a n g sa tu har i . 

(3) Masa be r l aku K a r t u Identi tas A n a k Orang As ing s a m a 
dengan iz in tinggal tetap orang tuanya . 

(4) K IA sebagaimana d im aksud pada ayat (2) d a n (3) b e r l aku 
secara nas ional . 

(5) Spesi f ikasi blangko, formulasi ka l imat dan penul i san pada 
K a r t u Identitas Anak mengikut i s tandar pera turan 
perundang-undangan. 

(6) Ke tentuan lebih lanjut mengenai Prosedur dan persyaratan 
pembuatan K a r t u Identitas A n a k d ia tur da lam Pera turan 
Wal ikota. 

Paragraf 5 

Penerbitan Dokumen Kependudukan Bag i Petugas K h u s u s 

Pasa l 28 

(1) Petugas k h u s u s d iber ikan dokumen kependudukan 
k h u s u s , u n t u k member ikan per l indungan dan menjamin 
ke rahas iaan identitas se lama men ja lankan tugas rahas ia . 

(2) T a t a c a r a dan prosedur tentang penerbi tkan dokumen 
kependudukan sebagaimana d imaksud ayat (1) d iatur 
dengan Pera turan Wal ikota. 

Paragraf 6 
S u r a t Keterangan Kependudukan 

Pasa l 29 

(1) Su ra t Keterangan Kependudukan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 2 1 ayat (2) pal ing sedikit memuat keterangan 
tentang n a m a lengkap, NIK, j en i s ke lamin , tempat tanggal 
lahir , agama, a lamat, Per is t iwa Penting dan Per is t iwa 
Kependudukan yang d ia lami oleh seseorang. 

(2) Prosedur dan persyaratan pembuatan S u r a t Keterangan 
Penduduk se lan jutnya di tetapkan dengan Pera turan 
Wal ikota. 

B A B V 



B A B V 

P E R L I N D U N G A N DATA DAN D O K U M E N K E P E N D U D U K A N 

Bag ian Per tama 

Per l indungan Da ta dan Dokumen Kependudukan 

Pasa l 30 

(1) Da ta perseorangan dan dokumen kependudukan wajib 
d is impan dan di l indungi ke rahas i aannya oleh Negara. 

(2) H a k akses da ta kependudukan diber ikan oleh Menteri 
sebagai penanggungjawa kepada petugas Ins tans i 
Pe laksana ser ta pengguna. 

(3) Petugas dan pcnggguna sebagaimana dimaksud ayat (2) 
d i larang menyebar luaskan data kependudukan yang t idak 
sesua i dengan kewenangannya. 

(4) Ketentuan lebih l an ju t mengenai persyaratan, ruang 
l ingkup dan tata c a r a pemberian h a k akses berpedoman 
pada Pera turan Menteri. 

Bag ian Kedua 

Per l indungan Da ta Pr ibadi Penduduk 

Pasa l 3 1 

(1) Da ta ftibadi penduduk yang h a r u s di l indungi memuat : 
a. keterangan tentang cacat fisik dan/a tau mental ; 
b. s id ik j a r i ; 
c. I r i s Mata; 
d. tanda tangan; dan 
e. elemen data lainnya yang merupakan aib seseorang. 

(2) Ketentuan tentang aib seseorang sebagaimana d imaksud 
ayat (1) h u r u f e berpedoman kepada pera turan perundang-
undangan. 

Pasa l 32 

D a t a pribadi penduduk sebagaimana d im aksud da lam Pasa l 
3 1 , wajib d is impan dan di l indungan oleh negara. 

B A B V I 

PENCATATAN S I P I L 

Bag ian Per tama 

Pejabat Pencatatan Sip i l 

Pasa l 3 3 

(1) Pejabat Pencatatan S ip i l mempunya i kewenangan 
m e l a k u k a n veri f ikasi kebenaran data dan m e l a k u k a n 
pembukt ian a tas n a m a jaba tannya , mencatat data da lam 
register A k t a Pencatatan S ip i l ser ta membuat Ca ta tan 
Pinggir pada Akta -Akta Pencatatan Sipi l , 

(0\m 



(2) D a l am h a l Pejabat Pencatatan S ip i l sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) berhalangan, Wal ikota dapat menun juk 
Pejabat la in dar i Ins tans i Pe laksana . 

Bag ian Kedua 

A k t a Pencatatan S ip i l 

Pasa l 34 

(1) A k t a Pencatatan S ip i l terdiri a tas : 
a . register ak t a pencatatan s ip i l ; dan 
b. ku t i pan a k t a pencatatan s ipi l . 

(2) A k t a Pencatatan S ip i l ber laku se lamanya. 

Pasa l 3 5 

(1) Register A k t a Pencatatan S ip i l memuat s e lu ruh data 
Per ist iwa Penting. 

(2) Da ta Per ist iwa Penting yang berasal dar i Kantor U r u s a n 
Agama di integrasikan keda lam database kependudukan 
dan t idak di terbi tkan Ku t i pan A k t a Pencatatan Sip i l . 

(3) Register A k t a Pencatatan S ip i l d is impan dan dirawat oleh 
Ins t ans i Pe laksana . 

(4) Register A k t a Pencatatan S ip i l memuat : 
a . j en is per ist iwa penting; 
b. NIK dan s ta tus kewarganegaraan; 
c. n a m a orang yang mengalami Per is t iwa Penting; 
d. n a m a dan identitas pelapor; 
e. tempat dan tanggal per ist iwa; 
f. n a m a dan identitas s a k s i ; 
g- tempat dan tanggal d ike lua rkannya ak ta ; 
h . n a m a dan tanda tangan pejabat yang berwenang. 

Pasa l 36 

Ku t i pan A k t a Pencatatan S ip i l terdiri a tas Ku t i pan Akta : 
a . ke la l i i ran ; 
b. kemat ian; 
c. perkawinan; 
d. perceraian; 
e. pengakuan anak ; dan 
f. pengesahan anak . 
Ku t i pan A k t a Pencatatan S ip i l memuat : 
a . j en is per ist iwa penting; 
b. NIK dan s ta tus kewarganegaraan; 
c. n a m a orang yang mengalami Per is t iwa Penting; 
d. tempat dan tanggal per ist iwa; 
e. tempat dan tanggal d ike lua rkannya ak ta ; 
f. n a m a dan tanda tangan pejabat yang berwenang; dan 
g- pernyataan kesesua ian ku t i pan tersebut dengan data 

yang terdapat da lam register A k t a Pencatatan S ip i l . 

Bag ian Ketiga 



Bag ian Ketiga 

Register A k t a Pencatatan S ip i l dan 
Kut ipan A k t a Ca ta tan S ip i l 

Paragraf 1 

Pencatatan Ke lah i ran 

Pasa l 37 

(1) Setiap per ist iwa ke lah i ran penduduk wajib d i lapo ikan 
kepada Ins tans i Pe laksana da lam j a n g k a w a k t u pal ing 
lambat 60 (enam puluh) har i ker ja sejak tanggal 
ke lah i ran . 

(2) Pelaporan per ist iwa ke lah i ran WNI sebagaimana d imaksud 
ayat (1) d iatas dicatat dalam Register A k t a Ke lah i ran dan 
di terbi tkan Ku t i pan A k t a Ke lah i ran . 

(3) Prosedur dan persyaratan pengajuan permohonan u n t u k 
mendapatkan A k t a Ke l ah i ran bagi WNI se lan jutnya d ia tur 
dengan Pera turan Wal ikota. 

Pasa l 38 

(1) Pelaporan ke lah i ran oleh penduduk d i l aksanakan di 
I n s t ans i Pe laksana tempat Penduduk berdomisil i , 
sedangkan penul i san tempat l ah i r di da lam A k t a 
Ke lah i ran tetap menun juk pada tempat terjadinya 
ke lah i ran . 

(2) Pencatatan ke lah i ran bagi a n a k t emuan a t au a n a k yang 
t idak d iketahui a sa l u s u l n y a d i l a k u k a n oleh Pejabat 
Pencatatan S ip i l di daerah d i t emukannya anak , 
be rdasarkan laporan orang yang menemukan , di lengkapi 
buk t i Be r i t a Aca ra Pemer iksaan dar i kepol is ian setempat. 

Pasa l 39 

A n a k Penduduk V/NI a t au Orang As ing tinggal terbatas a tau 
tinggal tetap yang d i l ah i rkan d i luar negeri dapat dicatat oleh 
In s t ans i Pe laksana berdasarkan laporan penduduk pal ing l ama 
30 (tiga puluh) ha r i ker ja sejeik kedatangan kembal i ke daerah, 
yang d i gunakan u n t u k pemuktah i ran biodata. 

Paragraf 2 

Pencatatan Lah i r Mati ^ 

Pasa l 40 

(1) Ke lah i ran bayi da lam keadaan mat i dicatat oleh Ins t ans i 
Pe l aksana berdasarkan laporan penduduk pal ing lambat 
30 (tiga puluh) h a r i sejak ke lah i ran . 

(2) Pencatatan 



(2) Pencatatan ke lah i ran bayi sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i r ekam da lam database kependudukan dan 
di terbi tkan tanda buk t i pelaporan Sura t Keterangan Lah i r 
Mati . 

Paragraf 3 

Pencatatan Kemat ian 

Pasa l 4 1 

(1) Setiap kemat ian wajib d i laporkan oleh Ke tua R u k u n 
Tetangga kepada Ins tans i Pe laksana secara berjenjang 
pal ing lambat 30 (tiga puluh) ha r i ker ja sejak tanggal 
kemat ian. 

(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
Pejabat Pencatatan Sip i l mencatat pada Register A k t a 
Kemat ian dan menerb i tkan Ku t i pan A k t a Kemat ian . 

(3) Pencatatan kemat ian sebagaimana d imaksud pada ayat 
(2) d i l a k u k a n berdasarkan keterangan kemat ian dar i p ihak 
yang berwenang. 

(4) Da lam h a l terdapat ket idakje lasan keberadaan seseorang 
ka r ena hi lang a tau mat i tetapi t idak d i t emukan 
jenazahnya, pencatatan oleh Pejabat Pencatatan S ip i l b a r u 
d i l a k u k a n setelah adanya penetapan Pengadilan. 

(5) Da l am h a l terjadi kemat ian seseorang yang t idak j c l a s 
ident i tasnya, Ins tans i Pe laksana me l akukan pencatatan 
kemat ian berdasarkan keterangan dar i Kepol is ian. 

(6) Ke tua R u k u n Tetangga yang me l aksanakan pelaporan 
kemat ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
d i l akukan tepat w a k t u dapat d iber ikan insenti f pelaporan 
kemat ian sesua i dengan kemampuan keuangan Daerah . 

(7) Insent i f pelaporan kemat ian sebagaimana d imaksud pada 
ayat (6) d ianggarkan da lam Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah Kota Palembang. 

(8) T a t a ca ra pemberian insenti f pelaporan kemat ian 
sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d ia tur lebih lanjut 
dengan Pera turan Walikota. 

Paragraf 4 

Pencatatan Perkawinan di Kota Palembang 

Pasa l 42 

(1) Perkawinan yang sah menurut peraturan perundang-
undangan wajib di laporkan oleh penduduk yang 
bersangkutan kepada Ins t ans i Pe laksana tempat 
penduduk berdomisil i , pal ing lambat 60 (enam puluh) ha r i 
ker ja sejak tanggal pern ikahan. 

(2) B e r d a s a r k a n 



(2) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) , Pejabat Pencatatan S ip i l mencatat pada Register Ak ta 
Perkawinan dan menerb i tkan K u t i p a n A k t a Perkawinan . 

(3) Ku t ipan A k t a Perkawinan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) d ibuat 2 (dua) rangkap dan masing-masing 
d iber ikan kepada s u a m i d a n ister i . 

(4) Pencatatan Pe rn ikahan bagi penduduk yang beragama 
I s l am wajib dicatat oleh K U A setempat dan wajib 
d i laporkan kepada Ins tans i Pe laksana pal ing lambat 10 
(sepuluh) ha r i ker ja sejak terjadinya per ist iwa Pencatatan 
Pern ikahan . 

Pasa l 43 

Pencatatan Perkawinan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
42 ayat (1) ber laku pu la bagi: 
a. Perkawinan yang ditetapkan oleh Pengadilan; 
b. Pe rkawinan Orang As ing yang d i l akukan di Kota 

Palembang atas permintaan yang bersangkutan. 

Pasa l 44 

Da l am ha l Pe rkawinan t idak dapat d ibukt ikan dengan A k t a 
Perkawinan, m a k a pencatatan pe rkawinannya d i l a k u k a n 
setelah ada Penetapan Pengadilan. 

Pasa l 45 

(1) Bag i penduduk yang me l aksanakan perkawinan d i luar 
negeri, wajib d icata tkan pada Ins tans i Pe laksana yang 
berwenang di negara setempat dan di laporkan kepada 
perwaki lan negara Republ ik Indonesia. 

(2) Apabi la d i negara setempat sebagaimana ayat (1) t idak 
menyelenggarakan pencatatan perkawinan bagi Orang 
As ing m a k a pencatatannya d i l aksanakan pada perwaki lan 
Negara Republ ik Indonesia terdekat. 

(3) Pe rkawinan Negara Republ ik Indonesia sebagaimana ayat 
(2) diatas, mencatat perkawinan da lam Register 
Pe rkawinan dan menerbi tkan Ku t i pan A k t a Perkawinan. 

(4) Pencatatan Perkawinan sebagaimana ayat (1) dan (2) wajib 
d i laporkan oleh yang bersangkutan kepada Ins t ans i 
Pe laksana di Kota pal ing lambat 30 (tiga puluh) ha r i sejak 
yang bersangkutan kembal i ke Indonesia u n t u k d i rekam 
da lam data base dan diterbitkan tanda buk t i perkawinan 
d i l ua r negeri. 

Paragraf 5 

Pencatatan Pembatalan Perkawinan 

Pasa l 46 

(1) Pembatalan perkawinan wajib d i laporkan oleh penduduk 
yang mengalami pembatalan perkawinan kepada Ins tans i 
Pe laksana pal ing lambat 90 (sembilan puluh) ha r i ker ja 
setelah pu tusan pengadilan tentang pembatalan 
perkawinan mempunya i k ekua tan h u k u m tetap. 

(2) I n s t ans i 



(2) I ns tans i Pe l aksana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
mencabut Kut ipan A k t a Perkaw,ini3Ln dar i kepemi l ikan 
subjek ak t a dan menerb i tkan S u r a t Keterangan 
Pembatalan A k t a Perkawinan. 

(3) Pembatalan Perkawinan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d icatat da lam Register A k t a Pe rkawinan . 

Paragraf 6 

Pencatatan Perceraian 

Pasa l 47 

(1) Perceraian wajib d i laporkan yang bersangkutan kepada 
Ins tans i Pe laksana pal ing lambat 60 (enam puluh) ha r i 
ker ja setelah p u t u s a n pengadilan tentang perceraian 
mempunya i k ekua tan h u k u m tetap. 

(2) Bag i yang beragama sela in I s l am, perceraian sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d icatat I n s t ans i Pe l aksana da lam 
Register A k t a Perceraian dan di terbi tkan Ku t i pan A k t a 
Perceraian. 

Pasa l 48 

(1) Pencatatan perceraian bagi penduduk yang berada di lua r 
negeri wsijib d icata tkan oleh yang bersangkutan kepada 
lembaga yang berwenang di negara setempat dan 
d i laporkan ke perwaki lan Negara Republ ik Indonesia. 

(2) Apabi la di negara setempat sebagaimana ayat (1) t idak 
menyelenggarakan pencatatan perceraian bagi Orang As ing 
m a k a pencatatannya d i l aksanakan pada perwaki lan 
Negara Republ ik Indonesia terdekat. 

(3) B e r d a s a r k a n perceraian sebagaimana ayat (1), m a k a 
perwaki lan Negara Republ ik Indonesia mencatat da lam 
register a k t a perceraian dan member ikan catatan pinggir 
pada Register A k t a Perkawinan , mencabut Ku t i pan A k t a 
Perkawinjan dan menerbi tkan Ku t i pan A k t a Perceraian. 

(4) Apabi la tempat per ist iwa perceraian berbeda dengan 
tempat pencatatan per ist iwa perkawinan, I n s t ans i 
Pe laksana yang mencatat per ist iwa perceraian dan 
menerb i tkan Kut ipan A k t a Perceraian member i tahukan 
terjadinya per ist iwa perceraian kepada I n s t a n s i Pe l aksana 
yang mencatat per ist iwa perkawinan. 

(5) Pencatatan perceraian sebagaimana ayat (1) dan (2) wajib 
d i laporkan oleh yang bersangkutan kepada Ins t ans i 
Pe l aksana di Kota Palembang pal ing lambat 30 (tiga puluh) 
h a r i sejak yang bersangkutan kembal i ke Indonesia u n t u k 
d i rekam da lam database dan diterbitkan tanda buk t i 
perceraian di lua r negeri. 

Paragraf 7 



Paragraf 7 

Pencatatan Pembatalan Perceraian 

Pasa l 49 

(1) Pembatalan Perceraian wajib d i laporkan oleh penduduk 
kepada Ins tans i Pe laksana pal ing lambat 60 (enam puluh) 
ha r i ker ja Pu tusan Pengadilan tentang Pembata lan 
Perceraian mempunyai kekuatan h u k u m tetap. 

(2) B e r d a s a r k a n pelaporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) I n s t ans i Pe l aksana mencabut Ku t i pan A k t a Perceraian 
dar i kepemi l ikan subjek a k t a dan menge luarkan S u r a t 
Keterangan Pembatalan Perceraian. 

Paragraf 8 

Pencatatan Pengangkatan A n a k 

Pasa l 50 

(1) Pengangkatan a n a k yang te lah mendapatkan penetapan 
Pengadilan Negeri wajib dicatat oleh Ins t ans i Pe l aksana 
berdasarkan laporan penduduk pal ing l ama 30 (tiga puluh) 
h a r i ker ja sejak d i ter imanya sa l inan penetapan Pengadilan 
Negeri oleh pemohon. 

(2) Pengangkatan a n a k sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dicatat oleh Pejabat Pencatatan S ip i l pada Register A k t a 
Ke lah i ran dan Ku t i pan A k t a Ke lah i ran da lam bentuk 
Ca ta tan Pinggir. 

Paragraf 9 

Pencatatan Pengakuan Anaik 

Pasa l 5 1 

Pengakuan a n a k wajib d i laporkan orsmg t u a pal ing lambat 
30 (tiga puluh) ha r i ker ja sejak tanggal su ra t pengakuan 
anak disetujui oleh ibu kandung terhadap ayah dar i anak 
yang bersangkutan kepada Ins tans i Pe l aksana dan dicatat 
pada Register A k t a Pengakuan A n a k kemud ian di terbi tkan 
K u t i p a n A k t a Pengalcuan Anak . 
Pengakuan a n a k h a n y a ber laku bagi a n a k yang orang 
t u a n y a te lah me l aksanakan perkawinan s a h menuru t 
h u k u m agama, tetapi belum s a h menuru t h u k u m negara. 
B e r d a s a r k a n laporan sebagaiman d imaksud pada ayat (1), 
Pejabat Pencatatan S ip i l mencatat pada Register A k t a 
Pengakuan A n a k dan menerbi tka Ku t i pan A k t a Pengalruan 
Anak . 

(1) 

(2) 

(3) 

Paragraf 10 



Paragraf 10 

Pencatatan Pengesahan A n a k 

Pasa l 52 

(1) Setiap pengesahan a n a k wajib d i laporkan oleh orang t u a 
kepada Ins t ans i Pe l aksana pal ing lambat 30 (tiga puluh) 
h a r i ker ja sejak ayah dan i b u dar i a n a k yang bersangkutan 
m e l a k u k a n perkawinan dan mendapatkan A k t a 
Perkawinem. 

(2) Pengesahan a n a k h a n y a be r l aku bagi a n a k yang orang 
tuanya telah mela lcsanakan perkawinan s a h menuru t 
h u k u m agama dan h u k u m negara. 

(3) B e r d a s a r k a n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) , Pejabat Pencatatan S ip i l mencatat pada Register A k t a 
Pengesahjm Anak dan Menerbi tkan Ku t i pan A k t a 
Pengesaha Anak. 

Paragraf 11 

Pencatatan Perubahan Nama 

Pasa l 53 

(1) Pencatatan perubahan n a m a d i l aksanakan berdasarkan 
penetapan pengadilan negeri tempat pemohon. 

(2) Pencatatan perubahajn n a m a sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) waj ib d i laporkan oleh Penduduk kepada In s t ans i 
Pe l aksana yang menerb i tkan a k t a Penca t r tan S ip i l pa l in 
lambat 30 (tiga puluh) ha r i sejak d i ter imanya sa l inan 
penetapan pengadilan negeri oleh Penduduk. 

(3) B e r d a s a r k a n l apo ran s ebaga imana d i m j i k s u d p a d a aya t 
(2) , Pe jabat P enca ta t an S i p i l m e m b u a t c a t a t a n pinggir 
p a d a register a k t a P enca t a t an S i p i l d a n k u t i p a n a k t a 
P enca t a t an S ip i l . 

Paragraf 12 

Pencatatan Per ist iwa Penting l a innya '[ 

Pasa l 54 

(1) I ns tans i Pe laksana mencatat Per ist iwa Penting l a innya 
atas permintaan penduduk yang bersangkutan setelah 
mendapatkan penetapan pengadilan pal ing l a m a 30 (tiga 
puluh) h£iri ker ja sejak d i ter imanya sa l inan penatapan 
pengadilan. 

(2) Peristiwa Penting lainnya sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dicatat oleh Pejabat Pencatatan Sip i l pada 
Register dan Ku t i pan Ak ta -ak ta Pencatatan S ip i l da lam 
bentuk Cata tan Pinggir. 

Paragraf 13 



Paragraf 13 

Pembata lan A k t a 

Pasa l 5 5 

( l \n a k t a Pencatatan S ip i l d i l akukan berdasarkan 
p u t u s a n pengadilan ayg te lah mempunya i k ekua tan 
h u k u m tetap. 

(2) Berd&saj-kstn putusan pengadilan mengenai pembatalan 
a k t a sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Pejabat 
Pencatatab S ip i l membuat catatan pinggir pada Register 
A k t a dan mencaTout k u t i p a n ak ta - ak ta Penca ta tan Sipa 
yang d ibata lkan dar i kepemi l ikan subjek ak ta . 

Paragraf 14 

Pembetulan A k t a Pencatatan S ip i l 

Pasa l 56 

(1) Pembetulan A k t a Pencatatan S ip i l h a n y a d i l a k u k a n u n t u k 
a k t a y a n g mengalami kesa lahan tu l i s redaksional . 

(2J Pembetulan A k t a Pencatatan S ip i l h a n y a d i l a k u k a n u n t u k 
a k t a y a n g mengalami kesa lahan tul is redaksional . 

(3) Pembetulan A k t a Pencatatan S ip i l sebagaimana d imaksud 
pada ayat {1} dilakukan oleh Pejabat Pencatatstn Sipil 
sesua i dengan kewenangannya. 

Parag ra l 1 5 

Pencatatan Pe rubahan S ta tus Kewarganegaraan 
Orang As ing menjadi WNI 

Pasa l 57 

(1) Pe rubahan s ta tus kewarganegaraan dar i warga Negara 
as ing menjadi Warga Negara Indonesia wajib d i laporkan 
oleh penduduk y a n g bersangkutan kepada Ins tans i 
Pe l aksana d i tempat per ist iwa perubahan s ta tus 
kewarganegaraan pal ing lambat 6 0 (enam puluh) h a r i se jak 

set ia oleh pejabat. 
(2) Be rdasa rkan laporan sebagaimana d imaksud pada ayat 

( I ) , Pejabat Pencatatan S ip i l membuat ca ta tan pinggir pada 
register a k t a Pencatatan Sip i l dan ku t i pan a k t a Pencatatan 
Sip i l . 

Paragraf 16 



Paragraf 15 

Pencatatan Perubahan Sta tus Kewarganegaraan 
WNI menjadi Orang As ing 

Pasa l 58 

(1) Perubahan s tatus kewarganegaraan dar i Warga Negara 
Indonesia menjadi Warga I^Tegara as ing di luar w i layah 
Republ ik Indonesia yang telah mendapatkan persetujuan 
dar i warga Negara setempat wajib melaporkan oleh 
penduduk yang bersangkutan kepada Perwaki lan Republ ik 
Indonesia. 

(2) Perwaki lan Republ ik Indonesia setempat sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) menerb i tkan Sura t Keterangan 
Pelepasan Kewarganegaraan Indonesia. 

(3) Pelepasan Kewarganegaraan Indonesia sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) d iber i tahukan oleh Perwaki lan 
Republ ik Indonesia setempat kepada menteri yang 
bei-wenang m e n u m t Peraturan Pemndang-undangan 
u n t u k d i t e m s k a n kepada Ins tans i Pe l aksana yang 
menerb i tkan ak t a Pencatatan S ip i l yang bersangkutan. 

(4) Be rdasa rkan pember i tahuan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (3), F*ejabat Pencatatan Sip i l membuat catatan pinggir 
pada register ak t a Pencatatan Sip i l dan Ku t i pan ak t a 
Pencatatan Sip i l . 

B A B V I I 

B L A N K O D O K U M E N K E P E N D U D U K A N S E L A I N KTP-e l 

Pasa l 59 

(1) Pengadaan blangko selain KTP-e l d i l a k u k a n oleh Ins t ans i 
Pe laksana berpedoman kepada peraturan pemndang-
udangan yang mengatur admin is t ras i kependudukan. 

(2) Ketentuan Jebih lanjut mengenai format dan pengadaan 
blanko se la in KTP-e l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d iatur sesua i dengan ketentuan pera turan pemndang-
undangan. 

Pasa l 60 

(1) Pendanaan penyelenggaraan program dan kegiatan 
Admin is t ras i Kependudukan yang mel iputi kegiatan f isik 
dan non fisik, d ianggarkan da lam anggaran pendapatan 
dan belanja negara. 

(2) Pendanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) yang 
belum dianggarkan dalam anggaran pendapatan dan 
belanja negara, d ianggarkan da lam anggaran pendapatan 
dan belanja daerah. 

i^asal 6 1 



Pasa l 6 1 

Ketentuan lebih lanjut mengenai format/blanko per ist iwa 
kependudukan dan per ist iwa penting d iatur sesua i dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V l l l 

S I S T E M INFORMASI ADMIN ISTRAS I K E P E N D U D U K A N 

Pasa l 62 

Penyelenggaraan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan S ip i l 
menggunakan ap l ikas i S IAK . 

Pasa l 6 3 ^ 

S I A K merupakan sa tu kesa tuan kegiatan terdiri dar i u n s u r : 
a. data base; 
b. perangkat teknologi informasi dan komun ikas i ; 
c. sumber daya manus i a ; 
d. pemegang h a k akses ; 
e. lokas i data base; 
f. pengelolaan data base; 
g. pemel iharaan data base; 
h . pengamanan data base; 
i . pengawasan data base; dan 

j . da ta cadangan. 

P a s a l 64 

(1) Da t a base kependudukan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 6 3 h u r u f a merupakan k u m p u l a n berbagai j en i s 
data kependudukan yang s istematis , t e rs t ruktur dan 
ters impan yang berhubungan sa tu s a m a la in dengan 
menggunakan perangkat lunak , perangkat keras , dan 
jar ingan komun ikas i data. 

(2) Data base sebagaimana d imaksud pada ayat {1} berada 
pada Ins tans i Pe laksana. 

P a s a l 65 

(1) Pemel iharaan, pengamanan, dan pengawasan data base 
kependudukan sebagaimana d imaksud pada Pasa l 63 
h u r u f g, h dan i d i l akukan oleh Ins tans i Pe laksana. 

(2) Pemel iharaan, pengamanan, dan pengawasan data base 
kependudukan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
mel iput i data da lam database, perangkat keras , perangkat 
lunak , jaringan komun ikas i , pusa t data dan data 
cadangan. 

B A B I X 



B A B I X 

PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N 
P E J A B A T S T R U K T U R A L 

Pasa l 66 

(1) Pejabat s t ruk tu ra l pada un i t ker ja ysmg menangani 
Admin is t ras i Kependudukan di Kota Palembang diangkat 
dan diberhent ikan oleh Menteri Da l am Negeri a tas u s u l a n 
Wal ikota Palembang mela lu i G u b e m u r Sumate ra Se latan. 

(2) Peni la ian k iner ja pejabat s u i i k t u r a l sebagaimana 
d i m a k s u d pada ayat (1) d i l a k u k a n seca ra periodik oleh 
Menteri Da l am Negeri. 

(3) Ke tentuan lebih lanjut mengenai mekanisme dan prosedur 
pengangkatan dan pemberhentian pejabat s t ruk tu r a l 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan peni la ian k ine i j a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur sesua i dengan 
ketentuan pera turan perundang-undangan. 

B A B X 

PEMANFAATAN DATA DAN D O K U M E N K E P E N D U D U K A N 

Pasa l 67 

Da ta dan Dokumen Kependudukan dapat d imanfaatkan oleh 
setiap Perangkat Daerah di L ingkungan Pemer intah Kota 
Palembang dan badan h u k u m di w i layah Kota yang 
member ikan pe layanan publ ik yang t idak memi l ik i hubungan 
vert ika l dengan lembaga pengguna t ingkat pusat . 

Pasa l 68 

(1) Pemberian iz in h a k akses pemanfaatan data d iber ikan oleh 
Wal ikota Palembang setelah lembaga pengguna 
mengajukan permohonan iz in secara tertul is . 

(2) I z in sebagaimana d im aksud pada ayat (1) sebagai 
persyaratan pembuatan dan pe laksanaan perjanj ian 
ker jasama an ta ra D inas Kependudukan dan Pencatatan 
S ip i l Kota Palembang dengan lembaga pengguna. 

(3) Lembaga pengguna segera membentuk T i m Tekn i s setelah 
menandatangai Per janj ian Ker jasama dengan D inas 
Kependudukan dan Pencatatan S ip i l Kota Palembang. 

(4) Wal ikota Palembang mela lu i D inas Kependudukan dan 
Pencatatan S ip i l Kota Palembang m e l a k u k a n pengendalian, 
pengawasan dan eva luas i terhadap lembaga pengguna, 
secara insident i l dan berka la setiap 6 (enam) bu lan . 

B A B X I 



B A B X I 

P E L A P O R A N 

Pasa l 69 

(1) Pelaporan Admin is t ras i Kependudukan d i sampa ikan 
secara berjenjang dar i K e t u a R u k u n Tetangga kepada 
R u k u n Warga, dar i R u k u n Warga kepada Ke iu rahan , dar i 
Ke iu rahan ke Kecamatan, dar i Kecamatan ke D inas 
Kependudukan dan Pencatatan S ip i l Kota Palembang, dan 
se terusnya d i laporkan kepada Wal ikota Palembang. 

(2) Pe laksanaan pelaporan asmin i s t ras i kependudukan 
d i l aksanakan oleh petugas registrasi yang ada di 
Ke iu rahan dan Kecamatan. 

(3) Petugas registrasi yang ada di Keiurahan dan Kecamatan 
d iu tamakan s ta tus kepegawaiannya ada lah Pegawai Negeri 
S ip i l . 

Pasa l 70 

Pelaporan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 69 ayat (1) 
d i tuangkan da lam bentuk laporan tertul is dengan 
menggunakan format/blanko d iatur sesua i dengan ketentuan 
pera turan perundang-undangan. 

B A B X I I 

PEN Y ID IKAN 

Pasa l 7 1 

(1) Pejabat Pegawai Negeri S ip i l yang l ingkup tugas dan 
tanggung jeiwabnya da lam bidang Administ i 'as i 
Kependudukan d iber ikan wewenang k h u s u s sebagai 
Penyidik Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d iatur da lam 
Ki tab Undang-Undang H u k u m Acara P idana. 

(2) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) da lam me laksanakan tugas penyid ikan berwenang 
u n t u k : 
a . mener ima laporan a t au pengaduan dar i orang a t au 

badan h u k u m tentang adanya dugaan t indak p idana 
Admin is t ras i Kependudukan; 

b. memer iksa laporan a t au keterangan atas adanya 
dugaan t idak p idana Admin is t ras i Kependudukan ; 

c. memanggil orang u n t u k d iminta keterangannya atas 
adanya dugaan sebagaimana d imaksud pada h u r u f b; 
dan 

d. membuat dan menandatangani Be r i t a Aca ra 
Pemer iksaan. 

(3) Pengangkatan, mutas i dan pemberhentian Penyidik 
Pegawai Negeri S ip i l , ser ta mekanisme penyidik d i l a k u k a n 
berdasarkan ketentuan Pera turan Perundang-undangan. 

B A B X I I I 



B A B X I I I 

S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 7 2 

(1) Setiap Penduduk d ikenai s a n k s i adminis t rat i f berupa 
denda apabi la me lampaui batas w a k t u pelaporan Per is t iwa 
Kependudukan da lam ha l : 
a . pind^ih datang bagi Orang As ing y a n g memi l ik i I zm 

Tinggal Terbatas a t au Orang As ing yang memi l ik i I z in 
Tinggal Tetap sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 
ayat (3); 

b. pindfih datang ke lua r negeri bagi Penduduk Warga 
Negara Indonesia sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
12 ayat (3); 

c. p indah datang dar i lua r negeri bagi Penduduk Warga 
Negara Indonesia sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
13 ayat (1); 

d p indah datang dar i l ua r negeri bagi Orang As ing yang 
memiliki Izin Tinggal Terbatas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 14 ayat (1); 

e. perubahan s ta tus Orang As ing yang memi l ik i I z in 
Tinggal Terbatas menjadi Orang As ing yang memi l ik i 
I z in Tinggal Tetap sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
15 ayat (1); 

f. p indah ke l ua r negeri bagi Orang As ing yang memi l ik i 
I z in Tinggal Terbatas a t au Orang As ing yang memi l ik i 
I z in Tinggal Tetap sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
16 ayat (1); 

g. perubahan K K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 
ayat (2). 

(2) Denda administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terhadap Penduduk Warga Negara Indonesia pal ing banyak 
R p 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) dan Penduduk Orang 
As ing pal ing banyak Rp 2 .000.000,00 (dua j u t a rupiah) . 

(3) Ke tentuan lebih lanjut mengenai penetapan denda 
administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ia tur 
dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 73 

(1) Setiap Penduduk d ikenai s a n k s i administrat i f berupa 
denda apabi la me lampaui batas w a k t u pelaporan Per is t iwa 
Penting da lam ha l : 
a . ke l ah i ran sebagaimana d i m a k s u d da l am P a s a l 37 

ayat (1) a t au Pasa l 39 a t a u Pasa l 40 ayat (1); 
b. kemat ian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 1 ayat 

(1); 

c. Pe rkawinan 



c . Perkawinan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 42 
ayat (1) a t au Pasa l 4 5 ayat (4); 

d. pembatalan perkawinan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 46 ayat (1); 

e. perceraian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 47 
ayat (1), a t a u Pasa l 4 8 ayat (5); 

f. pembatalan perceraian sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 49 ayat (1); 

g. pengangkatan anak sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 50 ayat (1); 

h . pengj ikuan anak sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 5 1 ayat (1); 

i . pengesahan anak sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 52 ayat (1); 

j . pe rubahan n a m a sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 53 ayat (2); 

k . Per is t iwa Penting l a innya sebagaimana d i m a k s u d 
da lam Pasa l 54 ayat (1). 

1. Perubahan s ta tus kewarganegaraan di Indonesia 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 57 ayat (1). 

(2) Denda administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
pal ing banyak Rp 1.000.000,00 (satu j u t a rupiah) . 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan denda 
administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ia tur 
dengan Pera turan Walikota. 

Pasa l 74 

(1) Set iap P e n d u d u k s ebaga imana d i m a k s u d d a l a m 
P a s a l 2 5 aya t (3) y a n g berperg ian t i dak m e m b a w a K T P 
d i k e n a k a n denda admin i s t r a t i f pa l ing laanyak 
R p 5 0 . 0 0 0 , 0 0 ( l ima p u l u h r i b u r u p i a h ) . 

(2) Set iap O r a n g A s i n g y a n g m e m i l i k i I z i n T ingga l T e r b a t a s 
s ebaga imana d i m a k s u d d a l a m P a s a l 14 aya t (1) y a n g 
berperg ian t i dak m e m b a w a S u r a t Ke t e rangan T e m p a t 
T ingga l d i k e n a i d enda adm in i s t r a t i f ;->aling b a n y a k 
R p 100 .000 ,00 ( se ra tus r i b u rup i ah ) . 

(3) K e t e n t u a n l eb ih l an ju t mengena i d enda a d m i n i s t r 
s ebaga imana d i m a k s u d p a d a aya t (1) d a n aya t (2) 
d i a t u r dengan P e r a t u r a n Wal iko ta . 

Pasa l 75 

(1) D a l a m h a l Pe jabat p a d a I n s t a n s i P e l a k s a n a m e l a k u k a n 
t i n d a k a n a t a u senga ja m e l a k u k a n t i n d a k a n y a n g 
mempe r l amba t p e n g u r u s a n D o k u m e n K e p e n d u d u k a n 
d a l a m ba tas w a k t u y a n g d i t e n t u k a n d a l a m u n d a n g -
u n d a n g i n i d i k e n a k a n s a n k s i b e r u p a d en da pa l ing 
b a n y a k R p 1 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 ( s epu luh j u t a r u p i a h ) . 

(2) K e t e n t u a n 



(2) K e t e n t u a n l eb ih l an ju t mengena i d en da a d m i n i s t r a s i 
s ebaga imana d i m a k s u d p a d a aya t (1) d i a tu r dengan 
P e r a t u r a n Wa l iko ta . 

B A B X I V 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 76 

Setiap penduduk yang dengan sengaja mema l sukan sura t 
dan/a tau dokumen kepada Ins t ans i Pe l aksana da lam 
melaporkan Per is t iwa Penting a t au Per is t iwa Kependudukan 
d ip idana sesua i dengan. pera turan perundang-undangan d i 
bidang admin is t ras i kependudukan. 

Pasa l 77 

Setiap orang yang memerintahkar i dan/a tau memfasi l i tas i 
dan/a tau me l akukan man ipu las i data kependudukan dan/a tau 
elemen data penduduk sebagaimanaa d iatur da lam ketentuan 
admin is t ras i kependudukan dip idana dengan p idana penjara 
dan/a tau denda sesua i peraturan perundang-undangan di 
bidang admin is t ras i kependudukan. 

Pasa l 78 

Setiap penduduk y a n g dengan sengaja mendaf tarkan dir i 
sebagai Kepa la Ke luarga a t au anggota ke luarga lebih dar i s a t u 
K K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (3) a t au u n t u k 
memi l ik i KTP-e l lebih dar i s a t u sebagaimana d i m a k s u d da lam 
Pasa l 26 ayat (4) d ip idana dengan p idana penjara dan/a tau 
denda sesua i pera turan perundang-undangan di bidang 
admin is t ras i kependudukan. 

Pasa l 79 

Setiap orang yang tanpa h a k dengan sengaja mengubah, 
menambah a t au mengurangi i s i elemen data pada dokumen 
kependudukan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 32 ayat (1) 
d ip idana dengan p idana penjara dan/a tau denda sesua i 
pera turan perundang-undangan di bidang admin is t ras i 
kependudukan . 

Pasa l 80 ^ 

Setiap orang yang tanpa h a k menyebar luaskan data 
kependudukan yang t idak sesua i kewenangannya sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 30 ayat (2), (3) d ip idana dengan p idana 
penjara dan/a tau denda sesua i pera turan perundang-
undangan admin is t ras i kependudukan. 

Pasa l 8 1 



Pasa l 8 1 

Setiap pejabat dan petugas pada desa/ke iurahan, kecamatan. 
Un i t Pe layanan T ekn ik D inas Ins tans i Pe laksana dan Ins t ans i 
Pe l aksana yang memer in tahkan dan/a tau memfasi l i tasi 
dan/a tau m e l a k u k a n pungutan b iaya kepada penduduk da l am 
pengurusan dan penerbitan Dokumen Kependudukan , d ip idana 
dengan p idana penjara dan/a tau denda sesua i pera turan 
perundang-undangan admin is t ras i kependudukan. 

Pasa l 82 

Setiap orang a tau badan h u k u m yang canpa h a k mencetak, 
menerbi tkan, dan/a tau mend is t r ibus ikan Dokumen 
Kependudukan dip idana dengan p idana penjara dan/a tau 
denda sesua i peraturan perundang-undangan admin is t ras i 
kependudukan. 

Pasa l 83 

(1) Da l am h a l pejabat a t au petugas pada penyelenggara dan 
Ins t ans i Pe laksana , m e l a k u k a n dan membantu m e l a k u k a n 
t indak p idana sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 75 
sampa i dengan P a s a l 77 pejabat a t a u petugas y a n g 
bersangkutan dip idana dengan p idana yang s a m a 
d i tambah 1/3 (satu pertiga). 

(2) Da l am ha l pejabat dan petugas pada penyelenggara dan 
Ins tans i Pe laksana membantu m e l a k u k a n t indak p idana 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 77 , pejabat yang 
bersangkutan dip idana sesua i dengan pera turan 
perundang-undangan. 

Pasa l 84 

T indak p idana sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 76 sampa i 
dengan Pasa l 83 ada lah t indak p idana Admin is t ras i 
Kependudukan . 

B A B X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 85 

Pada saat Pera turan Daerah in i , mu la i ber laku Pera turan 
Daerah Kota Palembang Nomor 30 T a h u n 2 0 1 1 tentang 
Penyelenggaraan Admin is t ras i Kependudukan dan re t r ibus i 
penggantian b iaya cetak K a r t u T a n d a Penduduk d a n A k t a 
Ca ta tan S ip i l , d icabut dan d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 86 



Pasa l 86 

Pera turan Daerah in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Pera turan Daerah in i dengan penempatannya 
da lam Lembaran Daerah Kota Palembang. 

Di te tapkan di Palembang 
pada tanggal (j^, j^jf 

WALIKOTA P A L E M B A N G , 

HARNOJOYO 

Diundangkan d i Palembang 
pada tanggal W - $ - ^01$ 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA P A L E M B A N G , 

H A R O B I N MASTOFA 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA P A L E M B A N G TAHUN 20l9 NOMOR Of 
N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA P A L E M B A N G , PROVINSI S U M A T E R A 
S E L A T A N : ( 3 / P I G / ) 


